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Bismillâhi walhamdulillâhi wash shalâtu was salâmu 'alârasûlillâh,
Para pembaca yang semoga selalu dirahmati oleh Allah جل جلاله. Dalam 

setiap kegiatan hendaknya selalu mengingat Allah جل جلاله sebagai bentuk rasa 
syukur, tidak terkecuali dalam mencari harta kekayaan. Allah Ar-Rahmah 
tidak pernah melarang untuk mencari sebanyak-banyaknya harta di dunia 
ini, melainkan melarang pencarian harta yang berakibat lupa akan rahmat 
Allah جل جلاله. Karena Allah جل جلاله mengetahui bahwa anak cucu Adam  tidak akan 
pernah puas dengan harta yang dimiliki walau sudah banyak, bahkan bisa 
sampai tujuh turunan tidak habis.
 Kita juga sudah masyhur dengan kekayaan para sahabat Nabi 
Muhammad صلى الله عليه وسلم yang apabila di zaman ini beliau-beliau  ini masih hidup 
maka bisa dibilang crazy rich, dan kekayaanya mampu memberikan 
manfaat dari zamannya dahulu hingga pada masa sekarang ini. Contohnya 
saja sahabat Utsman bin Affan  yang membeli sumur dari Yahudi yang 
harganya apabila nilai tukarnya dialihkan ke zaman saat ini akan sangat 
besar sekali.
 Para pembaca yang semoga selalu dirahmati oleh Allah جل جلاله. Oleh karena 
itu mari kita cari sebanyak-banyaknya harta demi kemakmuran masyarakat 
Islam. Sebab kita ketahui masyarakat Islam banyak yang mengalami 
kemiskinan pada masa sekarang ini.

 Hendaknya harta itu sendiri juga sebagai bahan untuk mendekatkan 
diri kepada Allah جل جلاله. Allah جل جلاله senantiasa menambahkan harta yang lebih 
banyak ketika seseorang tersebut mau mengeluarkan harta yang dicintainya 
di jalan Allah جل جلاله demi kemakmuran umat.

maupun tidak. Allah  جل جلالهberfirman, “Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan 
anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah 
.lah pahala yang besat” (Q.S. al-Anfal [8]: 28) جل جلاله

 Akan tetapi patut diingat bahwa 
jangan sampai kita dibutakan oleh 
h a r t a  t e r s e b u t  k e t i k a  m a m p u 
m e n g u m p u l k a n n y a  s e b a n y a k 
mungkin. Harta-harta tersebut tidak 
lain dan tidak bukan hanyalah sekedar 
titipan belaka yang Allah جل جلاله titipkan 
kepada kita untuk kemakmuran 
hamba-hambanya baik yang beriman 
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Segala harta yang telah dikumpulkan akan dipertanggung jawabkan di 
hadapan Allah Al-Malik. Jangan sampai harta yang dikumpulkan akan 
bersaksi terhadap buruknya pengelolaan harta kita, sehingga 
menjerumuskan kita kedalam jurang neraka, na'udzubillah.
 Sebenarnya, apa itu harta? Bagaimana cara mendapatkannya? 
Bagaimana cara agar dapat berlipat ganda?
 Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan harta sebagai “kekayaan 
yang berwujud maupun tidak berwujud yang bernilai dan dimiliki oleh 
seseorang”. Dalam Islam sendiri, harta diartikan sebagai al-maal atau 
condong, yang artinya kebanyakan manusia hatinya lebih cenderung ingin 
menguasai harta walaupun memiliki banyak sekali harta dibawah haknya. 
Menurut Hanafiyah, harta adalah sesuati yang dapat disimpan, sehingga 
apapun yang sifatnya tidak bisa disimpan bukan merupakan harta. 
Sedangkan menurut jumhur ulama, harta adalah sesuatu yang bisa disimpan 
dan memiliki nilai sehingga orang yang merusaknya dikenakan ganti rugi .
 Harta menjadi salah satu tujuan yang dilindungi dalam Islam. Ada lima 
hal dari tujuan menegakan syariat Islam, yaitu menjaga agama, menjaga 
keturunan, menjaga diri, menjaga harta dan menjaga akal. Karena harta 
merupakan salah satu yang penting dalam Islam.
 .

Dalam pencarian harta, akan ada banyak sekali rintangan dan cobaan, 
dan kadang hal tersebut akan berganti dengan kebahagiaan, sehingga akan 
menjadi siklus dalam perjalanan kita mencari harta. Namun akan lebih indah 
apabila dalam setiap perbuatan selalu dan setia mengingat Allah جل جلاله. 

Apabila selalu mengingat Allah جل جلاله semua akan terasa baik-baik saja, 
tidak aka nada efek buruk karena Allah جل جلاله tidak akan memberikan rintangan 
dan cobaan melebihi kemampuan hambanya. Allah جل جلاله berfirman, “Allah جل جلاله 
tidak akan membebani seseorang melebihi kemampuannya…”(Q.S. al-
Baqarah [2]:286)

Mencari Harta Karena Allah جل جلاله.
Para pembaca yang semoga 

selalu dirahmati  oleh Allah جل جلاله. 
Dipers i lahkan  ka l ian  mencar i 
sebanyak-banyaknya harta kekayaan. 
Memperkaya diri agar terlihat bahwa 
umat Islam ini adalah umat yang kuat 
baik di dunia terutama di akhirat. 
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Ingat bahwa rintangan dan cobaan adalah dari Allah جل جلاله tidak lain tidak 
bukan adalah rahmat dan anugerah dari-Nya. Apabila hidup tidak ada ujian 
mungkin akan terasa nikmat, namun itu akan membuat kita lupa dan bahkan 
mungkin akan menemukan kehampaan hidup.

Beda orang beriman dengan orang yang lemah imannya ketika 
mendapati sebuah cobaan yang begitu berat adalah lupa kepada Allah جل جلاله, 
sehingga orang yang kurang imannya lebih cenderung akan mendekati 
kemaksiatan, contohnya mabuk-mabukan, dan lainnya.

Ada satu jalan yang Allah جل جلاله sangat ridha terhadap jalan tersebut dan 
juga jalan tersebut merupakan tools untuk lebih memperbanyak harta 
sekaligus menjadi lebih bahagia. Yaitu dengan cara mengeluarkan harta 
tersebut di jalan Allah جل جلاله seperti sedekah, zakat, infaq, dan lainnya.

Allah جل جلاله berfirman, “Katakanlah sesungguhnya Tuhanku melapangkan 
rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya diantara hamba-hamba-Nya dan 
menyempitkan bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barang apa saja 
yang kamu nafkahkan, maka Allah جل جلاله akan menggantinya dan Dialah 
pemberi rizki yang baik.” (Q.S. Saba' [34]:39). Dalam tafsir Al-Muyassar, 
Allah جل جلاله akan menggantikannya di dunia dan juga di akhirat dan nikmat 
mana lagi selain mendapatkan nikmat yang ada di akhirat. 

Oleh karena itu harusnya kita menghilangkan prasangka kepada Allah 
 apabila ketika ingin bersedekah maka harta kita akan berkurang. Karena جل جلاله
Allah جل جلاله tahu bahwa kita telah bersusah payah dalam mencari harta, apalagi 
ketika mencari harta tidak lupa mengingat Allah جل جلاله. Sehingga sangat 
mustahil bagi Allah جل جلاله tidak membalas apapun kebaikan yang telah 
dilakukan. Allah mengganti harta yang telah dikeluarkan tersebut bisa 
berupa harta yang sama plus tambahannya, bisa juga dalam bentuk 
kesehatan, bisa juga dalam bentuk pengampunan dosa, dan juga bisa 
berbentuk pahala dan nikmat akhirat yang tidak akan pernah habis. 

Wallâhu a'lam.

Gunakan Harta Dijalan Allah جل جلاله.
Para pembaca yang semoga 

selalau dirahmati oleh Allah جل جلاله. 
Bukankah manusia memang tidak 
akan puas dengan harta yang dimiliki 
olehnya? Maka Allah جل جلاله juga akan 
terus memberikan harta bagi orang-
orang yang berusaha memilikinya. 

3

4



Mutiara Hikmah

"Sesungguhnya pada setiap umat ada fitnah (godaan yang 
merusak/menyesatkan mereka), dan fitnah yang ada pada umatku 

adalah harta".

(H.R. Tirmidzi IV/569 no.2336, dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam As-
Silsilah Ash-Shahihah II/139 no.592)

Dari Ka'ab bin 'Iyadh h , ia berkata; Aku pernah 

mendengar Rasulullah g bersabda:

ُْ � ُ � ًّ ُْ َْ َ� � ِإن لكل امة فتنة وفتنة امتي المالََ� ِِ ِ ٍ ِِ

Marâji' 
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